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UNTUT;:OR] MEMBENTUK KESADARAN
MENDIRIKAN SHALAT PADA ANAK'

>y

Oleh : Abu Mansur

Pendahuluan

ﬂhidl\«iasa anak-anak merupakan salah satu fase penting dalam
kehidupan umat manusia, Masa ini sebagai tahapan peralihan antara

fgsc kanak?kanak dengan fase remaja. Para psikolog menyepakati
.mntang usia anak-anak pada fase ini berada di antara 6 sampai
dengan 12 tahun (Soejanto, 2005:51), dan dalam istilah lain,
'-rentanggn usia sebagal perkembangan usia sekolah (Soejanto,
2005:68),' karena pada fase ini, fungsi-fungsi psikis yang terkait
dengan proses belajar pada anak mulai berfungsi secara aktif. Anak-
anak pada usia ini telah mulai dapat mengikuti proses belajar secara
baik, memahami nilai-nilai hidup yang disampaikan oleh orang tua
(dan anggota keluarganya, guru-guru, dan orang-orang di sekitarnya.
Oleh karena itu, masa ini merupakan tahapan yang menentukan
perkembangan anak pada fase berikutnya yaitu masa remaja.

Pada usia anak-anak, anak-anak relatif lebih intens

berhubungan dengan orang tua dan anggota keluarganya di rumabh,

guru-guru dan orang-orang dewasa di sekolah, maka ajaran agama,

norma-norma kesusilaan, dan tata peribadatan yang dilakukan atau

dipraktikkan oleh orang tua, anggota keluarga, dan guru-guru dan

makalah dari diskusi kelas pada mata kuliah

*Cahaoai hasil perbaikan
Sebagai hasil pe Program Doktor PPs [AIN Raden Fatah

Filsafat dan Teori Pendidikan
Palembang, semester gazal 2012/2013.
\Santrock (2007a, 161), menyebut fa
sebagai masa kanak-kanak tengah dan akhir, di mana
‘pada usia 6 hingga 11 tahun.
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Abu Mansur |
a 1tu memegang peranan peénting

porma-norma kesusilaan dap
akukan oleh anak. Dalam ha
ri perilaku orang tua, gury-

orang-orang dewasa di _sekllam};ma
dalam pembentukan perilaku ag dii
perilaku beragamd (ibadah) yang s
ini, perilaku anak merupakan refleksi

asa di sekitarnya. )
L da;;rang-f:’fuf;gai:: salah satu ibadah mahdhah®  yang
Shalat m

i am dapat dinyatakan sebagaj
disyariatkan :uﬂaizm Eijﬁﬂhl}slnmk L ata perilaka
sargna -_(yang klg niadi baik, maka dalam Islam pembelajaran shala
manusm 5 zekiharusana dan juga harus diajarkan kepada anak
mimpa::éla;:a menuju  masa peralihan pada perkembangan
--::'riiumya. agar si anak dapat menja ‘
yang baik, berbudi luhur, dan bemkhlal:: mul‘la. B

Dalam realita kehidupan sehari-hari, untuk mendidik dan

membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang baik, termasuk
unmk 'mengerjakan shalat, kita sering dihadapkat_l pf{da kendala
tarik menarik antara keinginan agar anak mengikuti apa yang
diperintahkan kepadanya dengan adanya perhatian anak kgpada hal-
hal yang di luar kebaikan yang diharapkan. Oleh karena itu, untuk

di orang yang shalih atau orang

‘lbadah sebagai salah satu substansi syari'at Islam, memiliki makna
penting untuk membuktikan keimanan seorang hamba (manusia) kepada sang
pencipta yaitu Allah SWT. Selain sebagai bentuk lahir dari Eilk‘ap penghambaan
seseorang terhadap Tuhannya, Ibadah merupakan tolok ukur dari ketakwaan yang
menghiasi pribadi perilakunya. Mengingat pentingnya ibadah dalam hidup
manusia, Allah khusus menciptakan makhluk-Nya di dunia ini berjenis jin dan
manusia adalah hanya untuk beribadah kepada-Nya.® Oleh karenanya,
kemampuan untuk beriman dan beramal shalih (beribadah) secara sungguh-
sungguh sebagai parameter keberhasilan hidup jin dan manusia sebagai makhluk.

Menurut Ma'luf dalam Sapuri (2009:59), ahli bahasa mengartikan ibadah
dengan (wahhadhu wa Khaddamu wa khadda'a wa dalla wa tha'a lahu) yaitu
mengesakan Allah, patuh kepada-Nya, tuntuk kepada-Nya, merasa hina di
hﬂ‘j_aPﬂJ_'['N}fﬂ dan menaati perintah-perintah-Nya. Dan sejalan dengan itu para
ahli l?ahasa Indpn;sia.m&ndeﬁnisikan, ibadah sebagai perbuatan yang dilakukan
b“daf‘_"_'kf“? rasa bakti dan taat kepada Allah, untuk menjalankan perintah-Nya,
Serta m;"dﬂ"h' larangan-Nya. (Salim, 1991:545),

., >ecara ferminologis, menurut Syaltut (1989:64) ibadah berarti tunduk
kemegahan Dzat yangdub‘;ga;f?:r;ﬁﬁi dll‘l fgenghadapi_ ke‘indahaix dalt;
dan macam bentuk kefanaan lain, R 2o oleh segs

Jurnal As-Shuffah >




Teori Membentuk Kesadaran untuk Mendirikan ...

menghidupkan kebiasaan beribadah, khususnya ibadah shalat secara
baik atau ketundukan secara utuh kepada Allah membutuhkan
keseriusan dan upaya bimbingan secara kontinyu dan permanen.
Pentinya pembelajaran shalat yang harus diupayakan olch
orang tua terhadap anak, Rasulullah SAW, menyatakan secara tegas
‘dalam haditsnya, “didiklah anakmu untuk mendirikan shalat pada
t ia sudsh berusia tujuh tahun, dan perketatiah pendidikan it
ﬁﬁhumnpuluhnhm,danpmhkmhhmemdm
at tidurmu”. (Al-Hadits)
hld:ts di am m:nslsyu'nkm bahwa
mﬁl'lhmsgllﬂmhimlmmwblomﬂhh
ag) anal hmmkmﬂlebmnmdmhnhg.mdxm
| 1 ahun, pendidikan shalat harus lebih diintensifkan sehingga
‘anak me: betul-betul telah dapat mendirikan shalatnya secara
’;' pentingnya pembelajaran shalat itu bagi anak,
ﬂ-mhmcm:parkmhnttmmkmbmmk
melakukan ibadah shalat itu kepada anak, yang
' digunakan oleh para orang tua, guru-guru atau
. ki keveduli Gk Ronis a

mmsm

1 pada penjelasan di atas, bahwa shalat
w (yang digunakan oleh Allah) untuk
u manusia untuk menjadi pnibadi yang baik,
w mulia. Dalam Al Quran Allah
mm&mmmm
di orang yang sadar’ akan keberadaan

35 s ::w P e e 33, SEL B
wiuwié
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Abu Mansur
syariat Allah dan Rasulnya. Qe

fungsi dan makna shalat dalap,
t mempakan rangkaian ibadah J'H'(Ef!{ﬂmh
diajarkan dan dicontohkan oleh Ragy

dal operasimlalﬂ}”l Selain sebagai ibadah mahdhah, shala
alam cl.

fisik d
tertentu (dewasa) dan sehat secard e
Pernyataan Allah dengan lafadz “dzikr dalam Al Quran Syrat

Thaahaa ayat 14 tersebul, secara etimologi dapat berarti ingat, atay
sadar. Dan untuk mencapai tingkat kesadaran tertentu memang
harus memerlukan alat atau sarana. Dengan demikian, agar manusia
dapat sampai kepada tingkat kesadaran yang terbaik 1tu adalah
dengan cara hidup sadar dengan tingkat kesadaran yang terbaik

atau sadar dengan sesadar-sadarnya.
Pada ayatnya yang lain, Allah menyatakan “maka dirikanlah

shalat, karena sesungguhnya shalat itu dapat menghindari orang dari
berbuat keji dan munkar”.* Pernyataan keji dan munkar (fahsya dan
munkar) dalam ayat di atas adalah merangkum seluruh perbuatan
buruk, keji dan tidak terpuji yang mungkin biasa dan dapat
dilakukan oleh manusia, atau bahkan oleh binatang. Dan bila
digandengkan dengan Al Quran surat ayat di atas tadi, dapat
dipahami bahwa kesadaran pada diri manusia sangat penting dalam
menentukan langkah atau pola hidup manusia,® karena secara

esuai dengall

dirinya, hidup taat s
s t urgennyd

karena 1tu, menginga
kehidupan manusia, shala
(khusus) yang langsung

5 ot
S. Al-A : P e A N I

ﬁK : §
hanya kep?if ﬁuﬂam“ﬁf”‘ yang dikaruniai oleh Allah secara spesifik
merupakan bentuk .unik di l]:na a.org), dan kesadaran yang dimiliki oleh manusia
yang diyakininya (Erich mena p: anat menempatkan dirinya sesuai dengan
dalam dari diri manusia dalamr:l)é (wllkm::dia.?rg). Kesadaran merupakan unsur
atau m-:];ngflickipi terhadap realitas yar:: ;irf?e:dr:!ﬂail:;: e s el
sikologi Behavioristi o :
bun e SEhingga“:; ?;g::tlm terdapat empat anugerah unik manusia
'f:::]:;;ra?zgﬁmh manusia tersebyt T;flallm?:rbfa d?ngan mahkluk yang lai
.bérkehendﬁl:r::!{ifyawa””””-"')m kesadaran hl:;l' ologi.com) antara lain, yai
Deniwn hdependent will), dan it _,] nurap| (conscience), kebebasan
£40 mengembangkan dan mengoun Jinasi kreatif (Creative Imagination)
gunakan empat anugerah tersebut, manusia

I = _—___-______'_‘—-——
mmal As-Shuffah | "




Teori Membentuk Kesadaran untuk Mendirikan ...

khusus, hanya orang-orang yang sadarfingat atau selalu dalam
ketaatan kepada Tuhan sajalah yang dapat mencegah dirinya untuk
untuk terhindar dari berlaku tidak baik atau tidak terpuji, baik di
saat sendiri maupun di saat bersama orang lain.

Dalam Islam, shalat itu merupakan bagian dari ibadah, dan
untuk beribadah dalam hidupnya itu, manusia diperintahkan Allah
agar dalam melakukannya itu menimbulkan satu keyakinan.’

Secara etimologi, kata U'bud dalam bentuk amar (perintah)
yang dinyatakan dalam ayat di atas berasal dari bahasa Arab dengan
akar kata ‘abada, ya'budu, ‘ibaadatan berarti “‘beribadah.
menyembah, mengabdi kepada”. (Munawwir, 1984:951). Dari
ketiga makna kata tersebut yaitu menunjukkan kepada makna
ketaatan kepada suatu obyek atau dzat yang ditaati.

Perintah beribadah atau beramal shalih termasuk shalat, dalam
terminologi Islam adalah cara yang digunakan oleh Allah untuk
membimbing dan mendidik manusia agar menjadi orang yang
memiliki komitmen untuk tetap konsisten (istigomah) dan
mengembangkan fitrah ketuhanan yang ada pada dirinya sebagai
wujud anugrah Tuhan yang bersifat abadi.®

Perintah Allah untuk mendorong umat manusia agar
beribadah dalam Al Quran dalam lima bentuk yaitu dengan kata
U'bud. ‘w’budhu, U'buduu, U’buduunii, U'buduuhu. Penggunaan
kata U'bud dalam bentuk amar berdhamir anta (tunggal) terdapat
pada tiga ayat, yaitu pada surat Al-Hijir 99, surat Al-Zumar 2 dan
66. Sedangkan penggunaan kata ‘u 'budhu bentuk jamak tunggal
berdhamir anta digunakan sebanyak 2 ayat, yaitu pada surat Hud
123 dan surat Maryam 65. Sedangkan penggunaan kata U’buduu
dalam bentuk perintah (amar) berdhamir antum (jamak) terulang

akan terberdayakan dan memiliki konsep diri yang kuat, sehingga mampu

smbuat pilihan sikap dan tindakan yang bijaksana atas situasi atau stimulus
yang ia diterima. Sebaliknya, orang yang mengabaikan dan membiarkan empat
anugerah yang ia miliki tidak berkembang, sehingga perilaku dan pilihan
sikapnya tidak efektif, sehingga ia mudah untuk dikendalikan oleh lingkungan,
tekanan sosial atau suasana hatinya.

i

T Q.S. Al-Hijr : 99 s 3t s 3 iy _
Q.S. Al-Rum : 30. & 3 L5 Vil 580 5 0 ol G (0 8155 3
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Abu Mansur
engan kata 1 ‘buduun terulang dalap,

. .men ayat d ; :
dalam 21 ayat. State ; ‘huduunii pada 1 ayat, dan dengap

3 ayat, sedangkan dengan b ?{Abd al-Bagi, tt : 562).
~daksi U buduuhu dalam 6 ayat. y ; e
mdﬂkslfl)::'ib;:r:fgﬂunaan kata perintah (amar) untuk beribadah yang

dicunakan oleh Allah dalam Al Quran di atas, ke S_Et'ﬂnym‘i 37
kali. di mana terdapat perintah dengan kl.'ata ru_ngga] (mufrad)
terulang dalam 10 ayat, sedangkan per”?‘ah L tCl‘l.lllang
sebanyak 27 ayat, Ayat-ayat di atas menumuk‘kan - aﬁ'k“
untukiberibadah secara bersama-sama atau knleg,ml. O.IEh Allah lebih
dominan, ketimbang ajakan yang bersifat inlequal. Dengan
demikian, penataan ibadah (berbuat baik) yang bersifat PeEOTENgan
sebagai prioritas awal (fondasi) ketaatan yang penting untuk
membentuk bangunan sosial ketaatan yang kokoh dalam kehidupan
masyarakat secara bersama-sama.

Penggunaan kata perintah beribadah (dalam bentuk amar)
pada 37 ayat itu, tidak satupun ayat yang menyatakan kebolehan
untuk taat itu di luar peruntukan ketaatan atau beribadah kepada
Allah. Hal itu menunjukkan bahwa ibadah itu secara khusus
diperuntukkan dan ditujukan kepada Allah sebagai satu-satunya
Tuhan yang berhak disembah oleh manusia dan makhluk pada
umumnya, dan shalat sebagai salah satu sarana bagi manusia
(muslim) untuk selalu hidup konsisten (istigomah) dan sadar
(mengingat) akan keberadaan Allah sebagai Tuhannya.’

Dalam ayat yang lain, Allah membimbing kita dengan
pernyataan-Nya yang harus diungkapkan oleh setiap orang yang
melaksanakan shalat bahwa Dia adalah satu-satunya Tuhan yang
harus dan berhak disembah, dan satu-satunya Tuhan tempat
memohon perlindungan." Dengan demikian, ibadah itu merupakan
satu-satunya pengabdian manusig sebagal hamba (‘ahid) kepada
Allah sebagai Tuhannya sekaligus bukti ketundukan atau
pengakuan sesungguhnya terhadap eksistensi Allah SWT.

9 .
.S. = ~8 % H oF wh e oE - .l
Q.S. Alfatihah : 4 : i et

taat 2y 4B %ot o1
e i e ok

BN ool AsShufen, ————— e




Teori Membentuk Kesadaran untuk Mendirikan ..

Sedangkan dj pengh
atas, Allah menggunakan
etimologi,

ujung penggalan surat Al-Hijr ayat 99 di
kata Yagiin atau yakin (Indonesia). Secara
Para mufassir memberi dua artj terhadap kata itu, yaitu
pertama diartikan “hingga menimbulkan rasa sebagai sebuah
keyakinan”, dan kedua, yakin bermakna “mati”. (Departemen
Agama, 1993 . 323)

Dalam materi ajars pemahaman terhadap ayat tersebut (Surat
Al-Hijr 99), tampak bahwa penggunaan kedua makna dari kata
“yakin” di atas dapat dipahami. Pemaknaan pertama sebagaimana
penjelasan di atas, bahwa memang beribadah itu harus dilakukan
secara sungguh-sungguh oleh seorang hamba (‘abid) sehingga
menimbulkan sebuah rasa keyakinan yang mendalam yang diikuti
rasa senang atau cinta dalam melakukannya, seperti halnya Allah
menggambarkan keadaan orang-orang yang sungguh-sungguh
beriman kepada-Nya, sehingga menumbuhkan getaran hati karena
didorong oleh rasa rindu dan cinta yang mendalam dan sikap
berbaik sangka (husnudz zhan) terhadap Allah, dan kondisi ini
menjadi prasyarat untuk menjadikan seorang hamba sebagai orang
beriman yang sejati. "

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah menggambarkan kecintaan
seorang mukmin terhadap Tuhannya itu dengan kata asyaddu
hubban,” yaitu sebuah cinta yang terpatri secara utuh dalam hati
sanubari dan memenuhi seluruh relung ruhani kehidupan seorang
hamba. Dengan demikian, cinta itu adalah cinta yang menjadi motor
penggerak dan mewarnai seluruh gerak fisik dan ruhani seorang
hamba sehingga apa yang dilakukan pasti selalu bersesuaian dengan
apa yang dikehendaki oleh Tuhannya,

Sedangkan makna kedua, kata yakin diartikan mati juga
mengarah kepada makna sungguh-sungguh atau serius, sehingga
ketaatan kepada Allah tidak mengenal jarak waktu kecuali hingga
sampai ajal seorang hamba. Hal tersebut sebagaimana perintah

HQ.5. Al Anfal : 2 585 a5 Jo3 B o Loy S0 831 1l gyt )
2Q.S. Albagarah : 165 & & 351 1T -, )5
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Abu Mansur
dalam kebajikan

‘ran ¥

i alu
Allah bahwa jika manusia  sel

hn dan ia tidak boleh mati kecuali dalam k?a;iaan
S{:Si:ffu p::;;tah Allah seutuhnya dalam seluruh rangkaian
me
hidupnya."

Melihat dari asbab al-nuzul (sebab-sebabdFumn;YE ayat) sury
Al-Hijr, khususnya terhadap ayat 8.7'99* SRAt arka;? b_ﬂhwa
Kondisi sosial orang-orang kafir Qur?my yang sangat antipatj g,
menolak (sambil mengolok-0lok) risalah kenabfan M“]_‘Hmma )
SAW. Orang-orang kafir Quraisy Mekkah mengejek Nabi dj 55y
beliau memperkenalkan dirinya sebggal Utusan Allah (Rasul), 4y,
mengajak ~ mereka untuk  beriman .klepada dan  tidg
mempersekutukan Allah sebagaimana tradisi kepercayaan nepg
moyang yang mereka terima, sehingga Allah menguatkan diri Ragy
agar tetap pada risalah kenabiannya dan tetap taat kepada Al
sampai kepada tingkat keyakinan tertinggi dan hingga akhi
kehidupan (mati). (Departemen Agama, 1993:314-323)

Dari perjalanan awal paruh pertama dakwah nabi (periode
Mekah) di atas atau melalui kisah-kisah perjalanan penyebaran misi
ketuhanan nabi-nabi sebelumnya, dapat dipahami bahwa berjuang
untuk menegakkan kebenaran di jalan Allah dan untuk mencapai
tingkat keimanan dan ibadah yang baik itu menghadapi banyak
tantangan atau ujian yang tidak ringan, membutuhkan ketegaran
fisik dan ketahanan mental pada tingkat tertinggi.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa; pertama, shalat
dan ibadah-ibadah yang disyariatkan dalam ajaran Islam merupakan
instrumen penting yang digunakan oleh Allah untuk mendidik umst
manusja; kedua, ibadah-ibadah itu harus dilakukan secara sungguh-
sungguh dan terus-menerus semaksimal kemampuan agar manusia

mampu mencapai tingkat kesempurnaan tertinggi dalam hidupnyz.
dan ketiga, pembelajaran shalat dan ibadah yang merupakan maten
ajar bagi para orang tua di rumah, guru-guru di sekolah, dan orang:

i dewasa di masyarakat harus diupayakan secara kontinyu d2?
konsisten.

Bt o .
Q.S. Ali Imran : 102 Sl B sy

-TumalAs-Shuﬁ'ah 1
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!;uadam Beraganfm dan Beribadah pada Anak
Beragama ;?ada hakikatnya adalah kebutuhan fitrah manusia,
it SO & f?ktor bawaan sejati yang melekat pada diri
' manusia. Zakiah Daradjat dalam Jalaluddin (1996:60-62)
ikar bahwa p-&da setiap diri manusia terdapat kebutuhan
aik secara jasmani maupun ruhani,” dan selain dari
pokok untuk dua unsur tersebut, manusia pun
_suatu kebutuhan akan adanya kesimbangan dalam
J1wanya agar tidak mengalami tekanan. Selanjutnya,
enegaskan, bahwa gabungan dari kebutuhan-kebutuhan
‘menyebabkan manusia memerlukan agama.
aan di atas, menunjukkan bahwa setiap manusia
potensi beragama, atau menjalankan tuntunan agama
nenuhi tuntutan fitrahnya itu. Potensi tersebut dan
tentang ide-ide agama sejalan dengan pertumbuhan
yang dimiliki. Pengertian-pengertian tentang hal-hal
yang tidak dapat dirasakan atau dilihat langsung
an tentang akhirat, syurga, neraka dan lain-lainnya,
t diterima oleh anak-anak apabila pertumbuhan

F a telah memungkinkan untuk itu. (Daradjat, 1996:72-

oad) slesasl ghagsl g b sl e fyagn X
ebutuhan pokok pada diri manusia itu, yaitu, pertama,
asih sayang; kedua, kebutuhan akan rasa aman; ketiga,
sa harga diri; keempat, kebutuhan akan rasa bebas:; kelima,
sukses; dan keenam, kebutuhan akan rasa ingin tahu
din, 1996:60-62)
in dan perkembangan jiwa agama seperti dinyatakan oleh
ut, sejalan dengan hasil penelitian Piaget tentang berpikir
sebagaimana dikemukan oleh Santrock (b):117-118),
tahap yang berbeda dalam cara mereka berpikir tentang
usia 4 sampai 7 tahun anak menunjukkan moralitas

ma dari perkembangan moral dalam teori Peaget, anak
an dan peraturan adalah properti dunia yang tidak bisa
| oleh orang; kedua, dari usia 7 sampai 10 tahun, anak
si menunjukkan sebagian ciri-ciri dari tahap pertama
in sebagaian ciri dari tahap kedua, moralitas otonom: dan
e atas, anak menunjukkan moralitas otonom. Mereka
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7akiah Daradjat menyatakan bahwa ide.jg,

dasar keyakinan dan pokok—pokok ajaran agama, pad,
sar . .

a seseorang pada masa kecilnya. Ide-ide dgy,
diterimanya waktu kecil ijg,

Lebih lanjut,
agama, dasar-
dasarnya diterima oleh

- iaran agama Yyang : .
EOkkOk I:JOkzkda?abertambah subur, apabila anak atau remaja dalam
erkemban

menganut kepercayaan itu tidak mendapat ];”t'fk?;:flrltil:;lnl dalam
hal agama itu. Dan apa yang bertumbuh 3”1 i :; yang
menjadi keyakinan yang dipergunakannya me ; L;'S pengalaman-
pengalaman yang dirasakannya. (Da‘rad]at, 1996:72-73) _

Sejalan dengan pernyataan di atas, pada anak usia SEkOIﬂFL
berdasarkan hasil penelitian Ernest Harms clal.am Jalaluddin
(1997:66), kesadaran beragama anak usia sekolah itu berada pada
tingkatan kedua, yaitu The Realistic Stage (tingkatan kenyataan),
Tingkat ini dimulai sejak anak masuk sekolah dasar hingga sampai
ke usia adolescence. Pada masa ini ide ketuhanan anak sudah
mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kenyataan (realis),
Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan dan
pengajaran agama pada anak didasarkan atas dorongan emosional,
hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis.
Berdasarkan hal itu maka pada masa ini anak-anak tertarik dan
senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh
orang dewasa dalam lingkungan mereka. Segala bentuk tindak
(amal) keagamaan mereka ikuti dan mempelajarinya dengan penuh
minat. (Jalaluddin, 1997:66-67).

Dari  beberapa  pendapat  atas, dapat  disimpulkan
perkembangan kesadaran beragama pada anak dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor intenal dan eksternal. Faktor internal berasal dari
da_lam diri si anak, berupa potensi beragama yang terus berkembang
sejalan dengan perkembangan psikis yang dialami, dan faktor
eksternal berupa lingkungan sosial atau lembaga keagamaan
Fennasuk. sekolah di mana anak memperoleh pengetahuan dan
informasi  keagamaan, latihan-latihan ~ dan praktik-praktik

sadar bahwa peratura :
sebuah Perbua{:ﬂn, mer:k;?: hUkum dibuat oleh manusia, dan ketika menilal
Empertimbangkan niat dan juga konsekuensinya.
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keagamaan perorangan

atau sekelompok orang yang dilihat oleh
anak.

Dalam kaitannya dengan simpulan di atas, menurut Daradjat
(1996:35) bahwa pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh
pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada
masa kecilnya dulu. Seorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah
mendapatkan didikan agama, maka pada masa dewasanya nanti, ia
tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya.

Untuk menumbuhkan kesadaran beragama pada anak, proses
belajar dan pengalaman agama merupakan faktor penting dan
menentukan. Artinya, para orang tua di rumah, guru-guru di
sekolah, dan tokoh-tokoh agama di masyarakat, dan termasuk
masyarakat sebagai lingkungan sosial anak memiliki andil besar
dalam menebar “virus” kesadaran beragama pada mereka. Selain
itu, hendaknya juga pengetahuan, informasi dan praktik keagamaan
yang diterima si anak yang berlaku di berbagai tempat tadi berjalan
beriringan dan seirama dengan apa yang diperolehnya pada usia-
usia dini.

Soejanto  (2005:76) mengakui, penanaman norma-norma
kesusilaan dan agama merupakan masalah yang sulit, karena,
pertama, masalahnya adalah abstrak, sedang anak masih hidup
dalam tingkat berpikir kongkret; kedua, ketidaksamaan kepentingan
antara orang tua dan anak-anak atau anggota keluarga yang lain;
ketiga, anak senang sekali menirukan perbuatan yang dipandangnya
sebagaai sesuatu yang baru, yang ia belum dapat melakukannya;
dan keempat, anak belum mengerti mengapa susuatu perbuatan
hanya boleh dilakukan oleh sementara orang-orang tua dan tidak
boleh bagi anak-anak.

Akan tetapi, secara psikologis, terdapat faktor yang
mendukung dan juga harus menjadi pertimbangan bagi para orang
tua, guru dan tokoh agama dalam menumbuhkan kesadaran
beragama pada anak di usia sekolah ini, yaitu tingkat kemataqgan
psikis anak. Menurut Soejanto (2005:68-69), terdapat 12 kemajuan
penting dalam perkembangan anak di usia ini, yaitu perkemb_al?gan
sifat sosial, perasaan, motorik, perkembangan bahasa, pikiran,
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atan kesusilaaan/agama, tanggﬂpﬂm fantast, mengamj:
, ian, dan pekembangan estetlkla_

laluddin (1997:67), sesual dengan cirj Yang
ifat agama pada anak-anak tumbuh mengily.
thority. 1de keagamaan pada anak hamp;
maksudnya konsep keagamaan pada
h faktor dari luar diri mereka. Dengan
gama merupakan kebiasaan yay,
ka pelajari dari para orang tua

pengam
keputusan, perhat

Menurut Ja
mereka miliki, maka s
pola Ideas C oncept on Ou
sepenuhnya autoritarius,

mereka dipengaruhi ole
demikian, ketaatan kepada ajaran a

menjadi milik mereka yang mere

maupun guru mereka. . ‘ )
Oleh karena itu, untuk mentransformasikan ajaran, nilai-nil;

dan praktik-praktik keagamaan kepada anak, Da_radjat (1996:41)
menyarankan, hendaknya dilakukan secara hati-hati dan bijak
dengan mempertimbangkan aspek rasa aman, dan aspek-aspek
psikologis lainnya yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan
kepribadian anak. Apabila latihan-latihan agama dilalaikan pada
waktu kecil, atau diberikan dengan cara kaku, salah atau tidak
cocok dengan anak-anak, maka waktu dewasa nanti, ia akan
cenderung kepada atheis atau kurang perduli terhadap agama, atau
kurang merasakan pentingnya agama bagi dirinya. Dan sebaliknya,
semakin banyak si anak mendapat latihan-latihan keagamaan waktu
kecil, sewaktu dewasanya nanti akan semakin terasa kebutuhannya
kepada agama.

Selain dengan menggunakan cara dan pendekatan yang baik.
penanaman dan penumbuhan kesadaran beragama kepada anak,
tidaklah sekedar diajarkan oleh para orang tua, guru, tokoh agama
atau orang dewasa, melainkan juga harus mencontohkan apa yang
disampaikan itu, dan menunjukkan kesungguhan, serta konsisten
dalam praktik kehidupan nyata.

‘Khusus kepada para orang tua, Soejanto (2005:76)
mengingatkan, anak tidak akan bersungguh-sungguh melakukan
sesuatu  peraturan, bila tidak semua anggota keluarga U
melakukannya. Hal ini terjadi oleh karena pada diri anak
te,.rkandlrmg kesangsian akan kebenaran dan keharusan untuk
dipatuhinya peraturan itu. Demikian halnya seorang anak akan
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tumbuh menjadi anak yang membandel

tegas memerintahkan sesyaty keharu
memberi

, apabila orang tua kurang

san, bila perlu orang tua
contoh dan melatih benar-benar dengan sebab-
musababnya, sehingga anak mengerti benar-benar
keluarga melakukan hal ity semuanya,

Perkembangan kesusilaan dan agama, sangat bergantung
kepada penghayatan keluarga terhadap norma-norma kesusilaan dan
agama keluraga anak ity sendiri, artinya anak bukan akan
mengalami perkembangan kesusilaan dan agama seperti yang
diharapkan, dianjurkan atau diperintahkan oleh orang tuanya,
melainkan anak akan mengalami perkembangan itu menurut
bagaimana keluarga berbuat tentang norma-norma kesusilaan dan
agama 1tu. (Soejanto, 2005:75). Dan karena masalahnya yang
abstrak, maka masalah penanaman kesusilaan dan keagamaan
menghendaki orang tua memberi contoh yang kongkret daripada
memerintah, mengharuskan, memaksa dan sebagainya. (Soejanto,
2005 :77).

Bantuan orang tua dan guru terhadap perkembangan
kesusilaan dan agama memerlukan kesungguhan dan ketekunan di
dalam memberikan contoh-contoh, mengajak menghayati bersama-
sama tiap kenikmatan dan kebebasan yang dirasakan sesudah suatu
perbuatan (susila dan agama dilakukan), melatih anak berperan aktif
dalam aktivitas peringatan hari-hari agama, hari-hari bersejarah, dan
membacakan kisah-kisah orang-orang yang dikenal dalam bidang
agama dan kesusilaan. (Soejanto, 2005 :77-78).

mengapa seluruh

Pendekatan Pembelajaran untuk Membentuk Kesadaran
dalam Mendirikan Shalat

Memperhatikan berbagai substansi dari uraian dalam sub-sub
sebelumnya, bahwa kesadaran beragama pada anak mengikuti pola
ldeas Concept on Outhority dan hampir sepenuhnya autoritarius,
atau dengan konsep keagamaan yang hampir dipengaruhi oleh
faktor dari luar, maka proses penanaman kesadaran beragama
termasuk di dalamnya kesadaran mendirikan shalat kepada mereka
juga harus mempertimbangkan aspek ini secara hati-hati, sungguh-
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continyu, konsisten, dan diikuti dengan contoh-copyq),
'Olnllnlb’ 4 L . o T T ¥ 1. g - Y
I . antara apa yang disampaikan dengan yang ¢ Iperbuat, dq,
ceserasian antara apa | . o e dan
o dalam apa Yang dipraktikkan oleh para orang tug g;
kesamaan e h, dan para tokoh agama di masyarala

sungguh,

rumah, guru-guru di sekola k
1 ajar :nde
Materi ajar dan pe B
kesadaran dalam mendidikan shalat pada anak-anak di usia seko|q),
ST t L ; ; |
ukan adalah sebagai berikut :

atan 1)6[11bt:|&1i2’1l'i111 untuk membentyl,

vang mungkin dapat dilak
|, Pengenalan terhadap Tuhan | 1 h
Proses awal membangun kesadaran beribadah dan mendirikay

shalat adalah pengenalan terhadap Tuhan. Pengenalan terhaday
Tuhan diawali dengan perkenalan terhadap 'kebe'raclann dir
sendiri, (meliputi asal kejadian, eksistensi kehidupan di dunia,
dan tujuan akhir kehidupan), isi jagat raya berupa ontolog;
langit dan bumi, kehidupan dan eksistensi alam gaib, yang
selanjutnya terhadap Yang Maha Mengatur keharmonian,
keseimbangan dan keteraturan alam dan semua makhluk
ciptaan-Nya di langit dan di bumi, yang nyata dan yang
tersembunyi (gaib).

Di antara metode pembelajaran yang mungkin digunakan
adalah introspeksi, cerita, dan karyawisata. b

Penyampaian materi ibadah dan shalat secara ontologis dan

2

aksiologis.

Yaitu penjelasan tentang hakikat ibadah dan shalat serta
hubungannya dengan Tuhan, berikut jenis-jenis ibadah yang
harus dilakukan, dan menjelaskan secara intensif makna ibadah
dan shalat sebagai sarana menghubungkan hamba dengan
Tuhannya secara vertikal, makna ibadah dan shalat untuk
kemaslahatan kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, dan

) Sl e o _.pll“.* v 1% Hi R T P
Allah b'ﬁ‘lﬁlmﬂlﬂ. \},.ﬁ.._...l.'lb QEJ blf}m 5:’;3 \'__“}i -:..-.1;!. U!"I_l;" g_!?%' JJLF;' \_r’ﬁ__' 'I,.‘:l';
Gsin ot 3 LW ) Artinya : dan apabila hamba-hamba-Ku bertanyd

kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Ak

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,

makak hind_aklahkmergka it memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah
merexa beriman kepada-Ku, agar mereka s el
B aiah: 156 a selalu berada dalam kebenaran. (Q
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alam lingkungan. Informasi yang disampaikan melalui

pendekatan ini harus dapat digunakan oleh anak untuk
memverifikasi apa yang diperoleh melalui proses informatif
dalam bentuk pemahaman dengan makna ibadah vyang
diperoleh setelah ia melakukannya. Pola ini harus didorong
agar anak memperoleh pemahaman yang mendalam. "

3. Pendekatan sufistik (Takhalli, Tahalli, dan Tajalli).”
Takhalli adalah tahapan pembersihan jiwa dari hal-hal yang
bersifat negatif dan tidak berguna. Tahalli adalah tahapan
kedua, yang digunakan untuk mengisi jiwa yang telah bersih
sebagal hasil dari tahapan tahalli dengan rangkaian nilai-nilai,
perbuatan baik, dan keseriusan beribadah. Sedangkan tajalli
adalah tahapan atau stadium akhir yang dicapai seseorang di
mana dia dapat menemukan jati diri, makna ibadah dan
kedekatan kepada sang Maha Pencipta, yang senantiasa penuh
dengan sifat rahman dan rahim kepada seluruh makhluknya.
Seseorang yang telah berada pada stadium ini senantiasa
menebarkan  kebajikan  sebagai  manifestasikan  dari
kecintaannya kepada Tuhannya.

% Allah berfirman : && UG'\_’,UJ i&iﬁb ,.CJ\J ;3:._‘-1 5 1.; R e B
‘)’:L....Z Artinya: Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. Al Isra’ : 36)

¥ Dalam paradigma sufistik, tingkatan kesadaran spiritualitas itu
terstruktur atas tiga stasiun (magam) kesalihan, yaitu, takhalli, tahalli, dan tajalli.
(Ramayulis, 2004:163). Pada tingkatan takhalli, kesalihan sesorang baru berada
pada proses pembersihan jiwa dari unsur-unsur yang tidak berguna dan negatif-
syaithoniah. Selanjutnya, pada tingkatan tahalli, kesalihan yang dicapai pada
upaya pemeliharaan dan pengisian ruhani dengan nilai-nilai ilahiyah dan
keseriusan dan kontinyuitas beribadah. Sedangkan tingkatan tajalli, adalah
tingkatan terungkapnya nur gaib untuk hati atau menyatunya kehambaan makhluk
dengan sang khalik (wahdatul wujud), atau pertemuan antara apa yang
disifati/diperbuat hamba dengan apa yang disifati/dikendaki Tuhan seutuhnya,
maka apa yang diperbuat oleh seseorang pada tingkatan ini, sesungguhnya apa
yang diperbuat oleh Tuhan, dan orang-orang pada tingkatan ini mampu
menymgkap tabir ghaib alam yang sedang dihadapi dan yang akan terjadi.

(Ramayuhs 2004:163-171).
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dilakukan dalam rangka untyg
kesadaran beribadah gy,

memperoleh dan | ,
mendpiﬁkan shalat. Adapun metode P@mbelajafﬂﬂ yang dapat
ikan tiga hal ini adalah prakjk

digunakan untuk mentransformasl : o |
dan pembiasaan ibadah dan shalat itu sendirl secara sungguh.
L8

sungguh dan kontinyu.

4. Menciptakan suasan rumah tangga,
suasana kehidupan di sekitar anak yang mendukung dan

mengandung nilai-nilai ketaatan yang bersifat ubudiyah kepada

Allah.2 Karena ibadah dan shalat sebagai kewajiban syar’i dan
maka ajakan dan mencontohkan haruys

Pendekatan ini dapat |
memelihara

lingkungan sekolah dap

kebutuhan ruhani, = x
dilakukan secara terus menerus dan cara bijaksana,”" dan hati-

hati, seperti halnya mengajak anak untuk makan, menkonsumsj
makanan dan minuman yang baik dan halal, dan makan-minum
dengan etika yang baik.
5. Mencontoh atau meneladani

Pendekatan kelima yang dapat dilakukan untuk membentuk
kesadaran beribadah dan mendirikan shalat pada anak adalah
dengan cara memberi contoh atau meneladani ketaatan
beribadah dan praktik-praktik shalat dan termasuk perilaku-
perilaku terpuji bagi anak (seperti disiplin, bertutur santun, dan

*Terkait dengan kenyataan ini menurut Muhaimin (shvoong.com) adalah
sebagai berikut : Penciptaan suasana religiusitas di sekolah sangat dipengaruhi
oleh situasi dan kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan nilai
yang mendasarinya, yaitu: pertama, penciptaan budaya religiusitas yang bersifat
vertikal dapat diwujudkan dalam bentuk meningkatkan hubungan dengan Allah
SWT melalui peningkatan secara kuantitas maupun kualitas. Kegiatan-kegiatan
keagamaan‘di sekolah yang bersifat ubudiyah, seperti: shalat berjamaah, puasa
Sm‘m11—f<'?anus3 khatam Al Quran dan doa bersama. Kedua, penciptaan suasana
rehgms.u.as (:h S{.:kl)lah yang bersifat horizontal yaitu lebih n:sendudukkan sekolah
-scb‘agall institusi sosial religius, yang jika dilihat dari struktur hubunegan antara
manusianya, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga hubungan vyaitu: Dhuhungan

'Zt_zsa.n bawahan, ]1ubqua:_1 meesional, hubungan sederajat atau suka-rela yang
1.a§arkan pada nilai-nilai religius, seperti !
kejujuran, dan saling menghormati.

2 : :
| Allah berfirman: . .| v \_5‘“* Mbole g dnzall) M}J\} ol Yz J18
& : | - el A ¥ Il *_ N L &
A 7_1;1}’3 Ajakiah (olehmu) orang-orang ke jalan Tuhan dengan hikmah dan
nasihat yang baik, dan berkomunikasilah : :

d ; e o
santun. (Q.S. An-Nahl : 124) engan mereka dengan cara yang
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sifat menghargai), di rumah. d;

e ) , di sekolah atau di masyarak
AT " | 1! 1 t
da!am hubungan atau praktik kemanusiaan yang lnawrn-:nﬁy ﬂ
mpraktekkan dan membiasakan ibadah dan shalat secara

ik tan keenam yang mungkin dapat dilakukan untuk
bangun kesadaran beribadah dan shalat adalah dengan
raktlkkan dan membiasakan shalat dan ibadah tertentu
ara mtm Proses ini harus dilakukan hingga menimbulkan
ketergantungan psikis terhadap kebiasaan beribadah atau
_'.]:_j'aik, yang menjadi siklus jasadiah dan ruhaniah yang
fat konsisten dan kelangsungannya menaik secara gradual,

ik

ikmati ibadah dan dicintai Tuhan

'x ketujuh dan mungkin tingkatan yang tertinggi yang
t dilakukan untuk membangun kesadaran beribadah dan
can shalat adalah menikmati ibadah dan mencintai
. Dengan melakukan ibadah tertentu dan mendirikan
secara baik, maka akan timbul kesenangan secara
)§ ada diri anak, sehingga bila melaksanakan itu
kan bagian dari aktivitas rutin yang harus dilakukan,
¢ dapat ditinggalkan, dan di saat setelah melaksanakan
au ibadah tertentu lainnya secara baik dan rutin, maka

rang tua, gury, dan tokoh agama dalam mendidik

idik anak agar memiliki kesadaran beribadah dan
at, perlu adanya kerjasama yang baik antara
h, guru-guru di sekolah, dan — tokoh agama di
sama yang dilakukan meliputi, penyamaan
etode dan pendekatan pembelajaran  yang
keteladanan dalam pelaksanaan praktik-
chususnya ibadah shalat.
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iy c a; pertama, s

Simpulan it disimpulkan bahwa; p shalat
mahdhah dalam Islam dan merupakan
adalah bagi L akan oleh Allah) untuk membem:uk tata
sarana ilahiyah *(}’ﬂ“ ~ _iadi pribadi yang baik, berbudi luhyr

. usi
penlaku man :
dan berakhlak mulia. ‘badah termasuk  kesadaran  untuk

; kesadaran ¢ _
iy halat merupakan pagian dari kesadaran agama yang
mendirikan shala

. ino dengan perkembangan psikis yang
tumbuh pada anak Se-lr ia at dibentuk dan diupayakan dengan
dicapainya. Kesadar‘an itu uhpkeseriusan 4an kehati-hatian, diikut
materi ajar ?fang baik, pen . Kesemuanya itu harus dipadu dan
dengan kegiatan meneladani. €S 1 oy
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Cat o T
mempertimbangkan faktor fisik dan psikis analf, dan harus
dilakukan secara bersama-sama oleh para orang tua di rumah, guru-
guru di sekolah, dan tokoh agama di masyarakat, dalam suasana
kehidupan yang menyenangkan, dan pengetahuan dan pengalaman
yang ditransformasikan itu tidak bertentangan dengan apa yang
telah diterima dan dialami pada fase perkembangan sebelumnya.

Ketiga, untuk membangun dan mencapai tingkatan kesadaran
mendirikan ibadah  shalat yang baik pada anak dapat ditempuh
melalui pendekatan dan proses pembelajaran yang kondusif dan
hirarki, diawali dengan proses pengenalan terhadap Tuhan;
penyampaian materi ibadah dan shalat secara ontologis dan
aksiologis; pendekatan sufistik (Takhalli, Tahalli, dan Tajalli);
menciptakan suasan rumah tangga, lingkungan sekolah dan suasana
kehidupan di sekitar anak yang mendukung dan mengandung nilai-
nilai ketaatan yang bersifat ubudiyah kepada Allah; mencontoh atau
meneladarili; mel’f}Pfﬂktekkan dan membiasakan ibadah dan shalat
:i:zrga;‘:lz;rn:eiﬁzﬁe }ibadah dan dicintai Tu}mn; dan kerjasama

Dﬂf:.'iikial;lah o agama dalam mendidik anak.

, Sémoga bermanfaat dan terima kasih.

[V urnal As-Shuffah
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